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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR), Intensitas Modal, dan Transfer Pricing terhadap 

Penghindaran Pajak pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode tahun 2021-2024. Latar belakang masalah penelitian ini adalah 

adanya fenomena praktik penghindaran pajak yang dapat merugikan penerimaan 

negara, serta pentingnya memahami faktor-faktor yang memengaruhinya, termasuk 

aspek tanggung jawab sosial dan strategi bisnis perusahaan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan analisis regresi data panel. 

Sampel penelitian terdiri dari 51 perusahaan dengan total 170 observasi. Hasil uji 

Chow dan Hausman menunjukkan bahwa model terbaik untuk penelitian ini adalah 

model Fixed Effect. Temuan utama dari penelitian ini adalah Corporate Social 

Responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap Penghindaran Pajak, 

sedangkan Intensitas Modal berengaruh negatif signifikan terhadap Penghindaran 

Pajak dan Transfer Pricing tidak memiliki pengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas tanggung jawab sosial 

perusahaan dan intensitas modal memiliki peran penting dalam memengaruhi 

tingkat penghindaran pajak perusahaan. Implikasi penelitian ini adalah memberikan 

kontribusi bagi regulator dan manajemen perusahaan dalam mengambil kebijakan 

terkait kepatuhan pajak. 

 

Kata kunci: Penghindaran Pajak, Corporate Social Responsibility, Intensitas 

Modal, Transfer Pricing 
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ABSTRACT 

This study aims to analyse the effect of Corporate Social Responsibility 

(CSR), Capital Intensity, and Transfer Pricing on Tax Avoidance in companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2021-2024. The 

background to this research is the phenomenon of tax avoidance practices that 

can harm state revenue, as well as the importance of understanding the factors 

that influence it, including aspects of corporate social responsibility and 

business strategy. The research method used is a quantitative method with a 

panel data regression analysis approach. The research sample consists of 51 

companies with a total of 170 observations. The Chow and Hausman tests show 

that the best model for this research is the Fixed Effect model. The main findings 

of this study are that Corporate Social Responsibility has a significant positive 

effect on Tax Avoidance, while Capital Intensity has a significant negative effect 

on Tax Avoidance and Transfer Pricing has no effect on Tax Avoidance. The 

conclusion of this study indicates that corporate social responsibility activities 

and capital intensity play an important role in influencing the level of corporate 

tax avoidance. The implication of this study is to contribute to regulators and 

company management in making policies related to tax compliance. 

 

Keywords: Tax Avoidance, Corporate Social Responsibility, Capital Intensity, 

Transfer Pricing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak menjadi pendapatan utama bagi semua negara termasuk Indonesia, 

¾ sumber pendapatan di Indonesia berasal dari pajak. Berdasarkan APBN 2022, 

pajak berkontribusi besar terhadap pendapatan negara sebesar 114% mengalami 

kenaikan sebesar 31,4% dari realisasi tahun 2021. Kenaikan tersebut 

menyebabkan pendapatan pajak melampaui target yang ditetapkan bersamaan 

dengan kenaikan ekonomi suatu negara. Penerimaan pajak yang tinggi 

menyebabkan keuangan negara semakin membaik, sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan yang dapat dirasakan oleh seluruh tingkatan dalam 

masyarakat (Pratomo, 2021).  

Kemampuan suatu negara dalam mengumpulkan pajak dapat dilihat dari 

besar kecilnya tax ratio. Menurut Kementrian Keuangan (2024) tax ratio 

menjadi indikator pembanding penerimaan pajak dengan produk domestik 

bruto (PDB). Dapat dilihat dari grafik di bawah bahwasannya tax ratio di 

Indonesia pada tahun 2019 presentase mencapai 9,8%, pada tahun 2020 

mengalami penurunan karena Covid-19 dan tahun 2023 yang sedikit menurun 

sebesar 0,7%. Kemudian, pada tahun 2021 dan 2022 meningkat menjadi 9,10%, 

dan   10,38%. Terjadi penurunan pada tax ratio pada tahun 2020 dan tahun 2023 

sebesar 8.30% dan 10,31%. Indonesia menjadi negara yang tergolong rendah 

dilihat dari presentase tax ratio di bawah.
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Gambar 1. 1 Tax ratio di Indonesia tahun 2019-2023 

Negara berharap wajib pajak dapat membayarkan kewajiban 

perpajakannya. Dipandang dari sisi ekonomi jika semakin meningkat 

perekonomian suatu negara maka akan semakin meningkat juga beban pajak 

yang dibayarkan oleh seluruh wajib pajak. Perusahaan menganggap bahwa 

pajak bersifat memaksa dan menjadi pengurang kekayaan, pendapatan atau 

laba, sehingga sangat membebani perusahaan. Hal tersebut menyebabkan 

timbulnya pemikiran untuk melakukan penghindaran pajak terutama bagi wajib 

pajak yang beban pajaknya bernilai besar (Maulinda, 2019). 

Pada penelitian Mayuni (2020); Rejeki (2019) Penghindaran pajak (tax 

avoidance) merupakan cara yang dilakukan perusahaan untuk meminimalkan 

beban pajak atau mengurangi jumlah pembayaran pajak dengan tidak 

melanggar peraturan dan dilakukan secara legal dan justru menggunakan 

kelemahan atau titik lemah yang ada dalam undang-undang peraturan 

perpajakan. Penghindaran pajak menjadi pelawanan aktif sebelum 

dikeluarkannya SKP (Surat Kentetuan Pajak). Pajak yang seharusnya 
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meningkatkan pendapatan negara terhalang dengan adanya perlakuan 

penghindaran pajak.  

Menurut Direktorat Jenderal Pajak (DJP) perusahaan memanfaatkan 

kesempatan yang ada dengan menggunakan celah atau kelemahan pada 

peraturan perpajakan untuk melakukan penghindaran pajak seperti pemberian 

natura dan kenikmatan. Natura merupakan pemberian barang atau kenikmatan 

bukan dalam bentuk uang. Perusahaan sengaja memberikan tunjangan kepada 

karyawan dalam bentuk uang sehingga dianggap sebagai penambah 

penghasilan bagi karyawan dan pengurang beban pajak karena natura termasuk 

objek pajak dalam UU Nomor 7 Tahun 2021.  

Pada pasal 6 ayat 1 huruf a UU PPh menyatakan bahwa pendapatan yang 

terkena pajak bagi wajib pajak yang berbentuk badan usaha tetap, didasarkan 

pada ketentuan tersebut yaitu pendapatan bruto dikurangi berbagai biaya 

termasuk beban bunga. Perusahaan melakukan pinjaman kepada bank dengan 

nominal besar dapat mengurangi beban pajaknya karena pendapatannya 

berkurang akibat adanya bunga. Penerimaan hibah diterima oleh keluarga 

melalui garis keturunan yang lurus merupakan objek pajak pada UU No. 36 

tahun 2008 pasal 4 ayat (3) huruf a angka 2, dalam hal ini perusahaan dalam 

memberikan hibah melalui pihak ketiga agar tidak terkena objek pajak. 

Corporate Social Responsibility (CSR) menurut The Word Business 

Council for Suistainable Development (WBCSD) merupakan kinerja 

keberlanjutan oleh suatu perusahaan untuk menjalankan tindakan sesuai dengan 

etika sosial dan memberikan kontribusi pada pembangunan ekonomi yang dapat 
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memperbaiki kualitas karyawan, SDM perusahaan dan masyarakat umum 

lainnya. Corporate Social Responsibility diartikan sebagai investasi jangka 

panjang untuk keberlanjutan perusahaan yang tidak hanya dari pemberian dana 

tetapi juga meliputi aspek sosial yang diberikan kepada masyarakat sekitar atas 

tanggungjawabnya (Pramesti, 2020). 

Menurut Rahma (2022) Corporate Social Responsibility dan intensitas 

modal merupakan faktor yang mempengaruhi praktik penghindaran pajak. 

Transfer pricing menjadi salah satu penyebab yang digunakan perusahaan 

untuk melakukan penghindaran pajak. Di sisi lain penghindaran pajak mudah 

terjadi dikarenakan sistem perhitungan perpajakan menggunakan self-

assessment masih diterapkan di Indonesia, dimana wajib pajak dapat 

menghitung sendiri wajib pajak terutangnya. Penerapan sistem self-assessment 

memungkinkan terjadinya penyajian data yang kurang akurat sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya.  

Masyarakat menganggap perusahaan hanya berfokus untuk mendapatkan 

pendapatan tanpa memperhatikan dan memiliki tanggung jawab terhadap 

lingkungan dengan tetap meningkatkan kualitas pekerja. Perusahaan 

melaksanakan tanggung jawab sosial untuk mendapatkan legitimasi atau 

dukungan atas operasi perusahaan dari masyarakat. Corporate Social 

Responsibility juga merupakan etika bisnis yang dipandang baik oleh para 

stakeholder kepada perusahaan di mata publik. Perusahaan yang tidak 

melakukan CSR dianggap tidak memiliki tanggung jawab sosial kepada 

masyarakat (Wati, 2019; Zs, 2020). Disamping mendapatkan citra yang baik 
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dan legitimasi dari masyarakat, perusahaan sengaja memanfaatkan CSR sebagai 

pengurang beban perpajakan. CSR menjadi pengurang laba perusahaan karena 

berhubungan dengan pengeluaran kas. 

Globalisasi telah menjadikan fleksibilitas antar negara yang menjadikan 

perusahaan lebih mudah untuk melakukan kegiatan transfer pricing dalam 

aktivitas penghindaran pajak. Para pemilik menciptakan perusahaan 

multinasional atau perusahaan yang terafiliasi di beberapa negara untuk dapat 

melakukan transaksi dengan mudah. Namun, perusahaan justru memanfaatkan 

insentif untuk melakukan penghindaran pajak menjadi lebih besar melalui tarif 

pajak yang berbeda antara satu negara dengan yang lainnya. Perbedaan besaran 

tarif pajak antar negara ini memotivasi para manajer melakukan penghindaran 

pajak dengan cara transfer pricing dengan mengalihkan pendapatan publik 

kepada pemegang saham. Perusahaan yang seharusnya membayarkan 

kewajiban pajaknya dialihkan melakukan penghindaran pajak dengan cara 

menurunkan harga jual dengan perusahaan terafiliasi antar negara yang 

menerapkan tarif pajak rendah (Amidu, 2019). 

Rendah tingginya tarif perpajakan menyebabkan adanya erosi dasar dan 

penggeseran laba yang mengarah pada perusahaan multinasional agar dapat 

melakukan penghindaran pajak melalui penggeserkan laba perusahaan dengan 

negara lain yang memiliki tarif pajak dibawah standar negara Indonesia. 

Transfer pricing merupakan masalah umum yang sering terjadi di kalangan 

perusahaan multinasional dengan tujuan pengurangan beban pajak. Erosi dasar 
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dan penggeseran laba telah memotivasi untuk melakukan penelitian tentang 

pajak, khususnya perpajakan pada perusahaan multinasional (Sari, 2021).  

Pada perusahaan multinasional dan perusahaan yang ada di Indonesia 

banyak ditemukan kasus terkait penghindaran pajak. Berikut merupakan daftar 

perusahaan yang melakukan skandal penghindaran pajak. Pertama, skandal 

penghindaran pajak pada perusahaan Gucci. Perusahaan Gucci mendapatkan 

tuduhan kasus kecurangan pada 5 desember 2017. Gucci merupakan perusahaan 

yang berasal dari italia yang memproduksi berbagai macam fashion. Gucci 

sengaja melakukan penggeseran laba perusahaan ke negara lain yaitu swiss, 

karena swiss menerapkan peraturan tingkat presentase perpajakan yang rendah 

sehingga Gucci dapat melakukan penghindaran pajak sebesar Rp.22,5 triliun 

(Agustina, 2021). Kedua, perusahaan google sengaja menggeser laba dari 

Google Indonesia kepada perusahaan terafiliasi yaitu Google Asia – Pasifik di 

Singapura. Tarif pajak yang dikenakan bagi perusahaan google yang berada di 

Indonesia sebesar 25% berbeda dengan singapura yang hanya menerapkan tarif 

17%. Hal ini memotivasi perusahaan melakukan kegiatan transfer pricing 

(Suryani, 2018).  

Intensitas modal merupakan rasio perbandingan aset tetap dengan total 

aset perusahaan (Masrurroch, 2021). Pada perusahaan yang bergerak pada 

penjualan dan pembelian aset tetap, intensitas modal merupakan banyaknya 

modal yang diperlukan perusahaan untuk menghasilkan penghasilan melalui 

kenaikan atau penurunan aset tetap. Intensitas modal antara lain seperti 

peralatan, mesin, dan berbagai properti terhadap aktiva (Rahma, 2022). 
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Intensitas modal menjadi informasi penting bagi para investor karena 

mencerminkan tingkan efisiensi suatu perusahaan dalam memandaatkan total 

aset atau kas perusahaan yang telah diinvestasikannya. 

Besar kecilnya suatu aset pada intensitas modal mempunyai umur 

ekonomis yang dapat memunculkan beban depresiasi. Beban depresiasi dapat 

menjadi pengurang pendapatan bagi perusahaan. Laba Perusahaan yang 

semakin kecil dapat menjadikan beban pajak yang ditanggung menjadi 

berkurang. Manajer sengaja melakukan invetasi aset dengan menggunakan dana 

menganggur perusahaan sehingga dapat menguntungkan dari adanya biaya 

penyusutan yang berguna sebagai pengurang pajak perusahaan (Agustina, 2021; 

Rizky, 2020). 

Banyak penelitian telah dilakukan mengenai permasalahan penghindaran 

pajak seperti pada penelitian Amidu (2019); Pratomo (2021) yang menemukan 

hasil bahwa transfer pricing memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 

multinasional sengaja melakukan praktek transfer pricing dengan negara yang 

menerapkan tarif pajak yang rendah sehingga dapat melakukan penghindaran 

pajak. Berbeda dengan penelitian Novira (2020); Panjalusman (2018) pajak 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan transfer pricing. 

Perusahaan tidak harus melakukan praktik transfer pricing untuk melakukan 

penghindaran pajak dan juga terdapat aturan berupa tax amnesty dan peraturan 

lain untuk mencegah kegiatan transfer pricing. 
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Penelitian dari Rizky (2020) menghasilkan bahwa intensitas modal tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Peneliti berpandangan bahwa 

besarnya beban penyusutan dikarenakan banyaknya aset yang diinvestasikan 

merupakan suatu hal yang wajar dalam perusahaan, sehingga menyebabkan 

laba perusahaan sebelum pajak berkurang dan beban pajak menjadi rendah. 

Berbeda dengan penelitian Dewi (2023); Rahma (2022) yang memperoleh 

kesimpulan bahwa intensitas modal memiliki pengaruh terhadap penghindaran 

pajak, yang artinya intensitas modal mempengaruhi penghindaran pajak secara 

positif signifikan. Dilengkapi dengan bukti bahwa perusahaan maufaktur yang 

terdaftar di BEI dapat mengurangi pendapatan melalui beban depresiasi 

pemeliharaan aset yang dapat mengurangi beban pajak Perusahaan. 

Pada penelitian Susanto (2020) menghasilkan bahwa Corporate Social 

Responsibility (CSR) berpengaruh signifikan negatif terhadap penghindaran 

pajak. Berbeda dengan penelitian Tanujaya (2021); Vincent (2020) yang 

memberikan kesimpulan jika penghindaran pajak memiliki pegaruh positif 

terhadap CSR. Menurut pendapat penulis, badan usaha yang melaksanakan 

pengungkapan CSR lebih tinggi maka penghindaran pajak akan lebih tinggi, hal 

ini disebabkan oleh pemindahan beban yang seharusnya dibayarkan untuk 

perpajakan dialihkan kepada aktivitas CSR. 

Jenis perusahaan pada penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Seperti pada penelitian Sari (2021) menguji pengaruh transfer 

pricing terhadap tax avoidance dengan menggunakan objek penelitian pada 

seluruh perusahaan multinasional pada seluruh negara berkembang di Asia 
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termasuk indonesia. Sedangkan pada penelitian Rahma (2022) penelitian 

tersebut bertujuan untuk melakukan pengujian terhadap dampak intensitas 

modal dan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap penghindaran pajak 

dengan objek penelitian yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015 – 2017. Penelitian ini menggunakan objek seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa (BEI) periode 2021 – 2024. 

Harapannya penelitian ini dapat memberikan kesadaran untuk badan usaha atau 

perusahaan melakukan kewajibannya berupa beban pajak yang seharusnya 

dibayarkan oleh perusahaan kepada negara. 

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Corporate Social Responsibility, 

Intensitas Modal, dan Transfer Pricing terhadap Penghindaran Pajak.” 

Dengan menggunakan data perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa 

(BEI) pada rentang tahun 2021-2024. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Apakah Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh terhadap 

praktik penghindaran pajak pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2021 – 2024? 

2. Apakah Intensitas Modal memiliki pengaruh terhadap praktik penghindaran 

pajak pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2021 – 2024? 



10 

 

 

 

3. Apakah Transfer Pricing memiliki pengaruh terhadap praktik penghindaran 

pajak pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2021 – 2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara 

corporate social responsibility terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021 – 2024. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara 

intensitas modal terhadap penghindaran pajak pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021 – 2024. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara 

transfer pricing terhadap penghindaran pajak pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021 – 2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi mahasiswa jurusan akuntansi, sumber referensi ini dapat 

digunakan sebagai bacaan yang dapat meningkatkan pemahaman 

mengenai faktor-faktor pendorong perusahaan melakukan penghindaran 

pajak. 
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b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi bagi pihak yang akan 

meneliti terkait penghindaran pajak pada penelitian yang akan 

dilakukan. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan memberikan wawasan dan memperkuat penelitian sebelumnya 

terutama mengenai faktor – faktor suatu Perusahaan melakukan 

penghindaran pajak. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Direktorat Jendral Pajak (DJP), diharapkan mengevaluasi 

kinerjanya melakukan pengawasan kepada wajib pajak agar 

penghindaran pajak dapat diminimalisir. 

b. Bagi manajemen perusahaan, diharapkan dapat mencapai tujuan 

perusahaan dengan tidak melakukan celah-celah peraturan untuk 

melakukan keputusan penghindaran pajak. 

c. Bagi pemerintah, diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

regulator dalam membuat peraturan, sehingga dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam menentukan ketentuan perpajakan bagi badan 

usaha. 

d. Bagi investor dan calon investor, diharapkan dapat lebih berhati-hati 

dalam berinvestasi dengan perushaan dan dapat memilih perusahaan 

mana yang beretika sosial dengan tidak melakukan penghindaran pajak. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan disusun dalam lima bab yang masing – masing 

memiliki uraian sebagai beriku : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II. TUNJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

Bab ini akan mencakup tinjauan pustaka yang berisi dasar teori dan 

tinjauan literatur terkait sebagai referensi dalam penelitian ini. Selain itu, akan 

disajikan kerangka teori dan pengembangan hipotesis yang relevan dengan 

penelitian. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menjalskan mengenai metodologi penelitian, termasuk 

desain penelitian, variabel dan definisi operasional, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, serta metode analisis data yang digunakan dalam pengujian 

penelitian. 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menyajikan analisis data dan pembahasan. Pembahasan akan 

disusun berdasarkan pendekatan, sifat data, dan fokus penelitian yang telah 

diteliti. Hasil dari pengujian akan dibahas secara rinci dalam bab ini. 
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BAB V. PENUTUP 

Bab terakhir ini akan berisi kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan. Di dalamnya akan dijelaskan kesimpulan penelitian, keterbatasan 

yang ada, serta saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan Fixed Effect Model 

(FEM) terhadap 170 observasi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2024, penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan 

penting terkait pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR), Intensitas 

Modal, dan Transfer Pricing terhadap praktik penghindaran pajak (tax 

avoidance). Hasil analisis pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa CSR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak dengan 

koefisien 0.287977 dan probabilitas 0.0107. Temuan ini sejalan dengan 

hipotesis awal yang memprediksi pengaruh positif, konsisten dengan perspektif 

teori legitimasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa dalam konteks perusahaan 

yang terdaftar di BEI, semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR, semakin 

tinggi pula praktik penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan.   

Intensitas Modal terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak dengan koefisien -0.211447 dan probabilitas 0.0456. 

Temuan ini sejalan dengan hipotesis awal yang memprediksi pengaruh negatif 

serta mendukung visibility hypothesis yang menyatakan bahwa perusahaan 

dengan aset tetap yang besar cenderung lebih diawasi oleh otoritas pajak 

sehingga mengurangi praktik penghindaran pajak. Kemudian, hasil pada 

variabel transfer pricing tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 
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pajak meskipun memiliki arah koefisien positif (0.047293) dengan probabilitas 

0.6660. Temuan ini menolak hipotesis yang memprediksi pengaruh positif 

signifikan dan mengindikasikan bahwa praktik transfer pricing dalam sampel 

penelitian ini tidak cukup kuat untuk mempengaruhi tingkat penghindaran pajak 

perusahaan.  

B. Saran 

1. Bagi Perusahaan 

Berdasarkan temuan penelitian, perusahaan disarankan untuk 

mengintegrasikan secara erat komitmen Corporate Social Responsibility 

(CSR) dengan strategi perpajakan mereka. Perusahaan yang memiliki 

komitmen CSR tinggi harus konsisten dalam menjalankan tanggung jawab 

pajaknya, Hal ini tidak hanya memperkuat legitimasi sosial perusahaan di 

mata publik dan pemangku kepentingan, tetapi juga dapat meningkatkan 

kepercayaan investor dan reputasi perusahaan secara keseluruhan. 

2. Bagi Pemangku Kebijakan 

Berdasarkan penelitian ini, pemangku kebijakan dan otoritas pajak 

disarankan untuk terus memperkuat pengawasan terhadap praktik transfer 

pricing melalui penyempurnaan regulasi yang selaras dengan Undang-

Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP) serta peraturan 

pelaksananya. Implementasi prinsip kewajaran dan kelaziman usaha (Arm’s 

Length Principle) perlu diiringi dengan kejelasan teknis dalam Peraturan 

Menteri Keuangan (PMK) agar memberikan kepastian hukum sekaligus 

meminimalkan ruang bagi praktik penghindaran pajak oleh perusahaan 
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multinasional. Selain itu, pemangku kebijakan perlu mendorong praktik 

CSR yang berkualitas sebagai bagian dari upaya kolektif untuk menciptakan 

iklim bisnis yang lebih etis. Mereka dapat mempertimbangkan pemberian 

insentif bagi perusahaan yang menunjukkan konsistensi antara komitmen 

CSR dan kepatuhan pajak. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengatasi keterbatasan yang 

ada pada studi ini. Pertama, perluasan sampel ke berbagai sektor industri 

dan peningkatan periode penelitian untuk menangkap pola jangka panjang 

akan meningkatkan generalisasi hasil. Kedua, disarankan untuk 

menggunakan teori yang lebih sesuai kaitannya dengan pengaruh CSR 

dengan perilaku pajak. Karena teori legitimasi yang dipakai justru menjadi 

senjata perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak dan menjadi 

kelemahan pada penelitian ini. Ketiga, penting untuk memasukkan faktor 

eksternal seperti perubahan regulasi pajak, kondisi ekonomi makro, dan 

karakteristik industri sebagai variabel kontrol atau moderasi. Dengan 

demikian, pemahaman tentang hubungan antara CSR dan perilaku pajak 

dapat menjadi lebih komprehensif. 
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